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PRAPASKAH sebagai masa yang be-

gitu istimewa bagi umat beriman akan

Kristus. Masa ini mengajak kita semua

lebih intensif  untuk mendengarkan

sabda Allah dan berdoa. Kita semua di-

ajak untuk merenungkan karya penye-

lamatan Allah yang berpuncak pada

sengsara, wafat, dan kebangkitan Yesus

Kristus.

Uskup Mgr Robertus Rubiyatmoko Pr

di tahun 2024 ini mengajak kita semua

untuk kembali memberikan perhatian

lebih kepada Formatio Iman yang ber-

jenjang dan berkelanjutan (FIBB). Ke-

beradaan mereka diharapkan membuat

umat Keuskupan Agung Semarang

(KAS) semakin beriman cerdas, tang-

guh dan misioner. Dalam bahan -bahan

perenungan dalam masa prapaskah ini,

kita akan dihantar mengolah kembali

hidup beriman kita dalam menanggapi

keselamatan Allah bagi kita.  

Sakramen Baptis

Iman yang kita terima dalam sakra-

men baptis yang kita terima perlu se-

lalu kita syukuri, kita pelihara, kita

rayakan, kita wartakan dan akhirnnya

kita wujudkan dalam kehidupan kita

sehari-hari. Iman akan menjadi utuh

ketika iman juga ditampakkan dalm ke-

saksian hidup. Kita semua diingatkan

kembali untuk senantiasa tinggal da-

lam Kristus, agar iman kita terus

bertumbuh dan kita pun siap sedia diu-

tus untuk menjadi pewarta dan

saksinya dalam hidup kita setiap hari. 

Gerakan APP tidak hanya sekadar

berpantang dengan berpuasa untuk

menyisihkan dana (uang) setiap hari

Jumat selama masa prapaskah. Hal ini

menjadi Gerakan Rohani yang

berdampak luas bagi masyarakat di se-

kitar kita. Seperti ditegaskan Konsili

Vatikan II, ”Pertobatan selama empat

puluh hari itu hendaknya jangan hanya

bersifat batin dan perorangan, melain-

kan hendaknya bersifat lahir dan sosial

kemasyarakatan (SC 110”.

Tema APP Keuskupan Agung

Semarang tahun ini adalah ‘Tinggal da-

lam Kristus, Bertumbuh dalam Iman

dan Berbuah dalam Kesaksian’. Kita se-

mua berharap ingin tinggal bersama

Yesus Kristus. Hanya saja, ada satu hal

yang membuat kita tidak bisa tinggal

bersamanya.  Penyebab utama adalah

dosa. Maka cara yang paling baik agar

bisa tinggal dalam Kristus adalah de-

ngan bertobat dari dosa-dosa.

Salah satu buah dari pertobatan

adalah pertumbuhan iman. Kita per-

caya pada Yesus berati sudah memiliki

iman. Iman harus dirawat dan selalu

dikembangkan agar mampu

menjadi iman yang kuat dan

teguh, hingga akhirnya iman

itu bisa berbuah bagi banyak

orang. Mari kita terus berusaha

agar bisa bertumbuh agar bisa

bertumbuh dalam iman.

Mengolah Diri

Selama masa prapaskah kita

bersyukur karena kita telah

diberi kesempatan untuk

mengolah diri selama masa

prapaskah. Harapan dengan

berolah diri yang kita jalani, ki-

ta semakin layak menerima

penebusan Tuhan Yesus. Kita

selalu diajak untuk mere-

nungkan tentang iman yang

harus kita jalani. Dan akhirnya

mampu berbuah dalam kesak-

sian.

Usaha yang kita lakukan

harus sejalan dengan Rasul Yakobus

yang menuliskan ìJika iman itu tidak

disertai perbuatan, maka itu pada

hakikatnya adalah matiî. Kita harus

betul - betul mewujudkan dalam kehi-

dupan sehari ñ hari. Kita harus selalu

mendekatkan pada Tuhan tetapi kita

juga harus selalu melakukan usaha.

Kita tidak hanya terlihat Nampak sa-

ngat khusus ketika berdoa tetapi kita

juga harus mewujudkan dalam perbu-

atan sehari - hari. Perhatian dan kasih

sayang kepada sesama merupakan

salah satu yang dapat kita lakukan.

Semoga selama masa prapakah sam-

pai Paskah tiba kita sungguh-sungguh

mampu meneladanNya. Kita bisa tinggal

dalam Kristus, Bertumbuh dalam Iman

dan Berbuah dalam Kesaksian.   ❑-f

*) Ag Budi Susanto SPd, Guru

SMP Pangudi Luhur Sedayu

Bullying dan Gagal Parenting

Ag Budi Susanto

Pemenuhan formasi Guru PPPK ASN

tergantung usulan pemda

-- Mudah jika kebutuhan sudah

dipetakan

***

Hadapi krisis energi, pemerintah,

swasta dan masyarakat harus bersatu

-- Bersatu untuk berhemat

***

Pemerintah salurkan bantuan petani

korban banjir Jateng

-- Harus diutamakan

Bertumbuh dalam Iman, Berbuah dalam Kesaksian

DATA WHO menunjukkan hampir 1

dari 3 anak di seluruh dunia mengalami

pengalaman bullying, perundungan.

Baik sebagai korban, pelaku, atau ke-

duanya. Survei UNESCO 2022 mene-

mukan bahwa 32% siswa di seluruh

dunia mengalami bullying secara fisik,

verbal, atau psikologis. Setiap pemberi-

taan kasus bullying, yang banyak

dikuliti adalah terkait budaya sekolah

dan efektivitas program dari satgas an-

tibullying di sekolah. 

Yang perlu dipahami bersama ling-

kungan sekolah bukan surga yang se-

muanya indah dan ideal. Dan guru

bukan malaikat yang serba bisa dan

sempurna dalam mengawasi, men-

dampingi dan menuntun tum-

buhkembang siswanya. Maka jika

terjadi bullying di sekolah, perlu diu-

rai secara mendalam sampai akar

penyebabnya. Apakah berasal dari

gagalnya parenting dalam keluarga

atau dari rendahnya budaya seko-

lah? 

Sumber Utama

Anak yang tangki cinta kasihnya

terpenuhi dari keluarga pergi ke

sekolah untuk belajar. Sedangkan

anak yang tangki cinta kasihnya

kosong, yang oleh orang tuanya ku-

rang diapresiasi, sering disalahkan

dan dimarahin serta direndahkan,

maka ketika pergi ke sekolah untuk

mencari perhatian dari guru dan te-

man-temannya. Jika gagal mendapat-

kan perhatian yang diharapkan, maka

akan melampiskan kemarahannya

melalui perilaku yang tidak wajar,

salah satunya melakukan bullying pada

guru dan teman-temannya yang lebih

lemah. Hal ini menunjukkan bahwa

sumber utama kasus bullying di seko-

lah adalah gagal parenting. 

Keluarga yang menerapkan pola asuh

responsif, hangat, dan otoritatif, serta

adanya keteladanan orang tua dalam

bertoleransi, berempati. Ini akan berpe-

ngaruh positif terhadap perkembangan

emosional dan sosial anak.  Hasil survei

Kelompok Penelitian Anak dan Remaja

menemukan bahwa 76% dari anak-

anak yang tidak terlibat dalam perilaku

bullying memiliki hubungan yang erat

dan hangat dengan kedua orang tu-

anya. Di sisi lain 40% anak yang menja-

di pelaku bullying dikarenakan pola

asuh yang otoriter. Lebih dari itu, 75%

dari pelaku bullying terbukti memiliki

tingkat empati yang rendah terhadap

korban mereka.

Orang tua sering menghadapi tan-

tangan dalam membagi waktu antara

pekerjaan, tanggung jawab rumah

tangga, dan waktu berkualitas dengan

anak-anak mereka. Hasil survei KPAI

menunjukkan, 50% orang tua tidak

layak menjadi orang tua. Karena tidak

mempunyai waktu yang cukup

memadai untuk mendidik anak-

anaknya secara intim, hangat, dan erat.

Ketiadaan waktu bagi anak sering

dikompensasikan dengan menyediakan

fasilitas dan perlindungan yang berle-

bihan yang dapat melemahkan mental,

daya juang, empati anak akan hidup-

nya sendiri dan sesamanya. Anomali

perkembangan mental anak ini banyak

yang tidak disadari sejak dini. 

Pendekatan Holistik

Mengatasi masalah bullying memer-

lukan pendekatan yang holistik yang

mencakup peran orang tua dalam mem-

bentuk perilaku anak-anak mereka, ma-

syarakat dan pendidikan di sekolah. Pen-

dekatan holistik diperlukan sinergi dari

Kementrian Sosial, Kementrian Pember-

dayaan Perempuan, Kemendikbudristek

dan KPAI untuk membagun jejaring dan

program-program pencegahan gagal par-

enting yang berdampak pada bullying. 

Program-program pendidikan untuk

orang tua yang menyediakan informasi

tentang cara mendukung kesejahtera-

an emosional anak dan memprak-

tikkan disiplin yang positif, kiranya

dapat membantu mengurangi risiko

bullying. Peningkatan praktik disiplin

positif dalam parenting setiap keluar-

ga akan menjadikan keluarga adalah

surga untuk menanamkan value dan

karakter kesalehan secara telaten dan

konsisten pada anak-anak oleh

malaikatnya, yaitu orang tua. 

Sedangkan sekolah dan guru berfung-

si menciptkan iklim yang kondusif de-

ngan senantiasa memupuk dan menyi-

rami tumbuhkembangnya nilai dan ka-

rakter kesalehan. Dengan memperta-

jam pikiran dan menghaluskan pera-

saan. Sehingga akan muncul kesadaran

penuh anak menjadi pribadi yang

berbudi pekerti luhur, empati, peduli

dan welas asih mring sesame.  ❑-f

*) R Gunawan Susilowarno, Guru

SMA Budi Utama Yogyakarta, Sekjen

Forum Pembimbing Peneliti Belia

Indonesia

R Gunawan SusilowarnoKompetisi Berakhir, Saatnya Membangun Negeri
STABILITAS dan konsolidasi

politik merupakan prasyarat kema-

juan bangsa. Konsolidasi politik

penting untuk menjaring masa de-

pan lebih berkemajuan. Move on

menjadi kata kunci, apakan akan

melesat maju bersama atau ter-

tatih-tatih, karena terus berbeda.

Bangsa ini telah melewati masa

sekitar  tujuh bulan berkompetisi

dalam kampanye. Dan  empat bu-

lan terakhir berbeda serta  berde-

bat tanpa usai karena Ômutilasi

KonstitusiÕ. Peluit tanda pertan-

dingan berakhir, sudah dibunyikan.

KPU mengumumkan pemenang

pemilu. Dalam Pilpres 2024  pa-

sangan Prabowo Subianto  -

Gibran Rakabuming Raka dinyata-

kan menang di 36 provinsi dengan

meraih 58,6% suara.

Namun ÔpertandinganÕ belum us-

ai. Masih ada Ôperpanjangan wak-

tuÕ. Karena pasangan 01 dan 03

mengajukan gugatan ke Mahka-

mah Konstitusi (MK). Gugatan

yang mesti dipahami bangsa bu-

kan semata-mata soal menang

dan kalah. Seperti dikatakan cawa-

pres 03, Prof Dr Mahfud MD, se-

mua ini dilakukan untuk menjaga

muruah demokrasi dan hukum

agar tak dirusak. ÒKita ingin mewa-

riskan kepada generasi yang akan

datang, jangan terjadi perusakan

terhadap demokrasi dan hukum,Ó

katanya dikutip media. Sementara

capres 01 Prof Dr Anies Baswedan

pun mengatakan harapan dari gu-

gatan ini agar praktik demokrasi di

Indonesia bisa berjalan dengan

lebih baik.  Semua berfikir untuk

Indonesia ke depan. 

Gugatan ke MK merupakan ba-

gian dari upaya formal yang konsti-

tusional. Muhammadiyah menye-

but, sebagai solusi konstitusional,

damai dan elegan. Dengan ke-

sadaran bila keputusan MK adalah

final and binding untuk dipatuhi se-

mua pihak. Karenanya, kita tetap

perlu menunggu penyelesaian MK. 

Namun di tengah gugatan diaju-

kan, capres pemenang Prabowo

Subianto  -  tanpa cawapres

Gibran Rakabuming Raka Ñ

melakukan manuver dengan me-

ngunjungi Ketua Umum NasDem,

Surya Paloh. Pertemuan menurut

Prabowo hendaknya dimaknai

Bangsa Indonesia telah menjadi

semakin dewasa dan matang de-

ngan sistem demokrasi.  Meski da-

lam Pemilu 2024, keduanya berbe-

da. Tetapi rakyat seperti disebut

Prabowo Subianto,  menginginkan

elite atau pemimpin bangsa bersi-

kap rukun setelah pelaksanaan

Pemilu 2024. (KR, 23/3).

Akankah capres pemenang ke-

mudian juga akan mengunjungi

Ketua Umum PDI-P Megawati

Soekarnoputri? Semua ini masih

menjadi pertanyaan. Apalagi

Megawati dua hari pascapemilu

sudah mendeklarasikan akan

kembali menjadi oposisi. 

Benarkah pertemuan Prabowo  -

Paloh menyiratkan bahwa proses

konsolidasi politik akan berlang-

sung lancar, tanpa menggembosi

gugatan 01?. Benarkah tidak me-

nutup kemungkinan Prabowo akan

menggandeng Paloh dalam mem-

bentuk pemerintahannya kelak?

Rakyat masih menunggu.

Inilah politik. Adagiumnya yang

masyhur mengatakan tiada kawan

dan lawan abadi dalam politik,

yang ada hanyalah kepentingan

abadi.Dalam kiasan Jawa dikenal

dengan kata esuk dhele sore

tempe. Apalagi seperti kata filsuf

Yunani  Heraclictus (540 SM -  480

SM) yang abadi di muka bumi ini

adalah perubahan itu sendiri.

Kita tetap menunggu hasil Ôper-

panjangan waktuÕ lewat penyele-

saian MK dengan adanya gugatan

pasangan 01  -  03. Namun konsol-

idasi dan  rekonsiliasi tetap menja-

di penting dilakukan. Semua pihak

harus siap move on. Semua pihak

harus mendinginkan hati di tengah

cuaca panas ektrem bumi. Bangsa

ini harus memahami, perjuangan

menyiapkan Indonesia Emas 2045

kian dekat dan kian berat. Segera

singsingkan baju dan bekerja lebih

keras, bersatu membangun negeri

dengan lebih baik. Lantangkan

kembali holopis kuntul baris.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
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nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 
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HUT, Kabupaten Magelang Fokus Rakyat

Hamparan Hijau di Kali Gendol

SETIAP 22 Maret, Kabupaten

Magelang merayakan HUT. Tahun

ini meski dalam bulan puasa,

peringatan tetap diadakan dengan

sederhana dengan upacara di da-

lam pendapa drh Supardi. Ketika

mendengarkan siaran RRI menge-

nai suasana yang sangat seder-

hana bahkan disebutkan tidak ada

kegiatan lain, rasanya haru.

Apalagi kemudian disebutkan bah-

wa semua itu dilakukan karena pe-

merintah kabupaten akan  focus

pada kebutuhan masyarakat akan

pangan dan pasar murah.

Sikap dan keputusan pemimpin

yang bijak yang mementingkan ke-

butuhan rakyatnya, patut diapresi-

asi. Di zaman serba susah dimana

harga pangan semakin melangit,

mengutamakan rakyat daripada

sekadar pesta untuk segelintir

orang saja tentu lebih bijak. Warga

Magelang mesti bangga dan se-

moga fokusnya ke masyarakat  ju-

ga benar-benar menyentuh ke ma-

syarakat kecil.  ❑-f

*) S Suparno, Kajoran Magelang

BEBERAPAhari lali jalan-jalan di

kawasan kaki Merapi, suasana

pedesaan yang indah dan dingin di

daerah Cangkringan. Masih

banyak tanaman besar di kiri

kanan. Membuat suasana dingin

terasa dan sangat menyejukkan.

Saya bisa memahami, mengapa

kawasan ini genah ripah loh jinawi

lan subur kang sarwa tinandur.

Meski merupakan Ôdaerah bahayaÕ

lahar dingin, namun suasananya

benar-benar memberi pesona.

Sempat melihat Dam Kali

Gendol. Namun sungainya sudah

tidak tampak dan menjadi kawasan

hijau, sangat subur tanaman di

atasnya. Pertanyaannya, apakah

itu tidak bahaya bila ada banjir?  ❑-f

*) Anggi P, Nusukan Surakarta


